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Abstract 
Fustal is a sport that requires accuracy, speed and teamwork, this is due to the small number of 
players and the relatively small size of the field. The purpose of this research is to develop variations 
in passing skills for futsal extracurricular students in the form of interactive multimedia in the form 
of the Articulate Storyline application. So that with the development of this variety of passing skills 
it can help students learn and practice the material independently and help futsal extracurricular 
trainers deliver material effectively. This study used development research methods, the data 
obtained in this study produced qualitative data and quantitative data. The results showed that the 
average results obtained from media expert validation were 94.6%, futsal expert validation was 86%, 
and product trials were 88.6%. From this study it can be concluded that the development of 
variations in passing skills in the form of interactive multimedia for futsal extracurricular students 
at SMA Negeri 02 Batu is feasible to use without revision. 

Keywords: variation of passing; futsal; interactive multimedia 

Abstrak 
Fustal merupakan olahraga yang membutuhkan ketepatan, kecepatan, dan kerjasama tim, hal itu 
disebabkan sedikitnya jumlah pemain serta ukuran lapangan yang relatif kecil. Adapun tujuan 
dengan adanya penelitian ini adalah untuk mengembangkan variasi keterampilan passing pada siswa 
ekstrakurikuler futsal dalam bentuk multimedia interaktif berupa aplikasi Articulate Storyline. 
Sehingga dengan adanya pengembangan variasi keterampilan passing ini dapat membantu siswa 
untuk mempelajari serta mempraktikkan materi tersebut secara mandiri serta membantu pelatih 
ekstrakurikuler futsal dalam menyampaikan materi secara efektif. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian pengembangan, data yang diperoleh pada penelitian ini menghasilkan data 
kualitatif dan data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan hasil rata-rata yang diperoleh dari 
validasi ahli media yaitu 94,6%, validasi ahli futsal yaitu 86%, dan uji coba produk yaitu 88,6%. Dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengembangan variasi keterampilan passing berbentuk 
multimedia interaktif untuk siswa ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 02 Batu layak untuk 
digunakan tanpa adanya revisi.  

Kata kunci: variasi passing; futsal; multimedia interaktif 

1. Pendahuluan  

Pada abad modern seperti saat ini, olahraga memiliki kedudukan terpenting dalam 

peradaban manusia. Olahraga sulit dipisahkan dari ativitas sehari-hari, selain memiliki 

manfaat untuk kesehatan jasmani dan rohani, olahraga juga berguna untuk pembentukan 

manusia yang berkualitas. Olahraga dapat dilakukan oleh semua kalangan. Remaja, dewasa, 

bahkan orang tua melakukan olahraga untuk menuju kehidupan yang sehat dan berkualitas. 

Selain untuk kepentingan kesehatan, olahraga juga dimanfaatkan sebagai pekerjaan, mata 

pencaharian, maupun sarana rekreasi. Secara umum olahraga diartikan sebagai salah satu 

bentuk kegiatan fisik ataupun psikis yang memiliki tujuan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan taraf kesehatan seseorang (Ramadhan & Bulqini, 2018). Ramadhan, Widiastuti, 
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& Samsudin (2019) berpendapat olahraga merupakan inti dari rangkaian aktivitas fisik yang 

memuat unsur permainan dan memiliki sifat bertahan dan berupaya untuk menghadapi 

keinginan diri sendiri maupun orang lain atau menyatu bersama alam.  

Ada berbagai macam olahraga yang dibagi menjadi beberapa cabang, contohnya 

olahraga futsal. Olahraga futsal adalah olahraga bola kaki yang dilakukan di sebuah ruangan 

dengan pemain yang memilki penguasaan teknik yang tinggi, menggunakan pemain dengan 

jumlah sedikit, kecepatan waktu bermain, peluang yang besar untuk mencetak skor 

(Syafaruddin, 2019). Cabang olahraga futsal saat ini banyak di gemari oleh seluruh lapisan 

masyarakat, terbukti dari club-club futsal baik putra maupun putri, dan berbagai macam 

kompetesi atau turnamen yang diselenggarakan baik di tingkat pelajar atau nasional. 

Futsal adalah olahraga yang menggunakan gerakan otot dan sendi secara terus-menerus 

untuk membuat tubuh tetap bergerak, sehingga pemainnya membutuhkan keterampilan fisik 

dan teknik yang  baik serta memiliki kemampuan yang tinggi dan terlatih (Syafaruddin, 2019). 

Futsal memiliki kesamaan dengan sepakbola, ada beberapa hal yang membedakan seperti 

lapangan yang berukuran lebih kecil, pemain yang berjumlah sedikit, dan beberapa teknik 

dasar. Tujuan permainan futsal adalah untuk mewujudkan sebuah peluang serta mencetak 

skor ke tim lawan sebanyak mungkin untuk mendapatkan juara pada sebuah kompetisi 

(Setiawan et al., 2021). Olahraga futsal termasuk olahraga yang dilakukan secara cepat dan 

tepat, pemain dituntut untuk menguasai teknik dasar permainan untuk menguasai jalannya 

pertandingan dan mengatur tempo yang baik saat bertahan maupun saat menyerang. Hal ini 

didukung oleh pendapat (Jaenudin, Rusdiana, & Kusmaedi, 2018) bahwa pemain yang 

melakukan latihan secara rutin dan teratur serta menguasai teknik dasar futsal, maka pemain 

tersebut sudah melakukan permainan futsal yang baik dan benar. Teknik dasar yang wajib 

dikuasi oleh masing-masing pemain futsal salah satunya, yaitu teknik dasar mengumpan atau 

biasa disebut passing. Passing yang akurat memberikan banyak peluang untuk mendapatkan 

hasil yang baik saat pertandingan berlangsung.  

Berdasarkan pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh peneliti, pelatih masih 

kurang memberikan materi passing saat latihan, oleh karena itu untuk meningkatkan 

keterampilan passing pada siswa ekstrakurikuler, pelatih dituntut untuk kreatif sehingga 

menciptakan berbagai macam variasi latihan. Hal tersebut didukung oleh pendapat Pradana, 

Farhanto, & Setiawan (2018), pelatih harus mengembangkan model latihan bervariasi agar 

atlet mampu bersaing dalam pertandingan yang diikuti. Variasi latihan adalah salah satu 

metode agar latihan tidak membosankan, oleh sebab itu kompleksnya latihan dan tingginya 

tingkat pembebanan dalam latihan membutuhkan variasi (Sidik, 2010). Adanya variasi latihan 

sangat bermanfaat bagi atlet, selain untuk mengatasi kebosanan, variasi latihan berguna untuk 

meningkatkan kemampuan dalam latihan. Hal itu diperkuat oleh hasil penelitian dari 

(Wijaksono, Samodra, & Gustian, 2020), bahwa variasi latihan efektif untuk mengembangkan 

kemampuan passing dalam permainan futsal. 

Tim futsal SMA Negeri 02 Batu telah banyak mendapatkan sorotan akibat prestasi yang 

telah diraih. Baik pada turnamen antar kota maupun provinsi. Sebagai contoh, tim futsal 

“audams” sebutan lain dari SMA Negeri 02 Batu berhasil meraih juara pada turnamen Hydro 

Coco Cup 2016, kemudian mendapatkan piala bergilir pada turnamen Batu Futsal League 

DPRD Cup II Kota Batu. Prestasi olahraga futsal tidak lepas dari latihan rutin, taktik dan strategi 

serta penguasaan pemain terhadap teknik dasar bermain. Ramadhan (2019) mendukung 
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pendapat diatas bahwa, latihan yang dilakukan secara sistematik mampu menghasilkan 

prestasi dan keberhasilan pemain. Olahraga prestasi merupakan kegiatan yang dilakukan dan 

dilaksanakan secara kompeten yang bertujuan untuk meraih sebuah prestasi terbaik pada 

cabang olahraga yang dikuasai (Ramadhan & Bulqini, 2018).  

Salah satu wadah untuk mengembangkan prestasi yaitu kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah. Ekstrakurikuler merupakan suatu bagian dari proses belajar yang berfokuskan pada 

kebutuhan siswa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi diri yang dimiliki oleh 

masing-masing individu (Magrisa, Wardhani, & Saf, 2018). Putri, Husen, & Nurhasanah (2021) 

menjelaskan bahwa tujuan dari ekstrakurikuler yaitu untuk mengembangkan bakat dan minat 

siswa agar tercapainya prestasi yang baik. Di SMA Negeri 02 Batu sendiri terdapat 35 kegiatan 

ekstrakurikuler, salah satunya yaitu ekstrakurikuler futsal. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, ekstrakurikuler futsal termasuk kedalam ekstrakurikuler yang banyak 

diminati oleh siswa, terbukti dari banyaknya siswa yang mendaftar, kurang lebih jumlah 

peserta ekstrakurikuler futsal saat  ini mencapai 60 siswa. Sebagai olahraga prestasi, 

ekstrakurikuler futsal berperan penting untuk mengembangkan bakat dan minat siswa 

terhadap olahraga futsal dengan tujuan meraih prestasi. 

 Kesuksesan dalam prestasi olahraga tidak lepas dari peran seorang pelatih, selain 

memilih metode latihan yang cocok untuk pemain, pelatih memerlukan media pembelajaran 

untuk mempermudah menyampaikan materi. Muarif (2021) berpendapat arti dari media 

pembelajaran yaitu sebuah alat yang digunaka n dalam proses pembelajaran yang berguna 

untuk memudahkan pengajar dalam memberikan materi sehingga peserta didik dapat dengan 

mudah menangkap materi tersebut. Media pembelajaran adalah suatu komponen yang mampu 

dilihat serta didengarkan, baik di dalam ataupun di luar ruang belajar, yang berguna untuk 

menghubungkan pengajar dengan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar agar 

menciptakan pembelajaran yang efisien untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Nurmadiah, 2016). Dengan adanya media pembelajaran, proses kegiatan belajar mengajar 

menjadi lebih praktis dan efektif. Media pembelajaran yang menarik mampu membangkitkan 

motivasi, minat belajar, dan pemahaman akan informasi yang disampaikan. Sama dengan 

pendapat yang disampaikan (Istiqlal, 2017), untuk memenuhi media pembelajaran yang baik, 

perlu adanya beberapa aspek pendukung, yaitu, media pembelajaran mampu meningkatan 

motivasi peserta didik, selain memberikan rangsangan belajar baru terhadap materi, media 

pembelajaran harus menstimulasi peserta didik untuk mampu mengingat kembali materi yang 

sudah dipelajari. Ada berbagai macam jenis serta bentuk dari media pembelajaran, multimedia 

interaktif termasuk dalam media pembelajaran. Multimedia interaktif merupakan media yang 

memuat berbagai unsur seperti audio, teks, gambar, animasi, dan video (Praheto, Andayani, 

Rohmadi, & Wardani, 2017). Salah satu tujuan dari pembelajaran berbentuk multimedia 

interaktif adalah pengganti atau pelengkap serta pendukung unsur-unsur pembelajaran 

seperti: materi, tujuan, metode, dan instrumen penilaian dalam sistem pendidikan umum yang 

biasa diterapkan (Nanda, 2006). Oleh sebab itu, diperlukan media pembelajaran dalam proses 

latihan yang bertujuan untuk menciptakan suasana latihan yang efektif yang dikemas secara 

menarik dan inovatif berisikan materi dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan yang sesuai.  

Articulate Storyline merupakan aplikasi multimedia interaktif yang dapat digunakan 

oleh guru maupun siswa, pembuatan aplikasi ini cukup mudah karena tampilannya hampir 

mirip dengan PowerPoint (Khasanah & Rusman, 2021). Menurut Sapitri, D. (2020), Articulate 

Storyline merupakan salah satu multimedia authoring tools (alat pembuat media) yang dapat 
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digunakan untuk menciptakan perangkat pembelajaran yang saling berinteraksi dengan isi 

yang menggabungkan teks, gambar, suara, grafik, video, dan animasi yang berguna untuk 

menyampaikan presentasi yang lebih jelas dan menyeluruh serta kreatif. 

Berdasarkan hasil observasi awal yaitu analisis data dengan menyebarkan angket 

kepada 30 siswa ekstrakurikuler futsal. 2 tahun terakhir, lebih tepatnya pada awal tahun 2020, 

kondisi futsal di SMA Negeri 02 Batu sempat terhenti akibat pandemi covid-19. 100% siswa 

mengatakan kegiatan ekstrakurikuler futsal tidak berjalan selama masa pandemi. Untuk 

mempertahankan prestasi tim futsal SMA Negeri 02 Batu, perlu diadakannya latihan rutin serta 

mengatur kembali metode latihan yang digunakan. Solusi yang dipilih agar siswa tetap 

mendapatkan materi selama latihan tidak berjalan adalah dengan latihan mandiri 

menggunakan media pembelajaran seperti multimedia interaktif. Hasil wawancara dengan 

pelatih menyebutkan bahwa  pelatih belum pernah menggunakan media pembelajaran dalam 

proses latihan. Hasil analisis kebutuhan berupa angket yang telah disebarkan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa 90% siswa setuju jika materi dikembangkan kedalam media 

pembelajaran yang dikemas dalam bentuk multimedia interaktif. Peneliti memilih materi 

variasi keterampilan passing yang nantinya dibahas dalam multimedia interaktif. Karena 

berdasarkan pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh peneliti, siswa kurang 

menguasai teknik passing. Selain itu, passing berperan penting dalam olahraga futsal. Hal 

tersebut dikarenakan ukuran lapangan yang rata dan lebih kecil sehingga membutuhkan lebih 

banyak passing yang akurat dan tepat sasaran karena bola mengarah sejajar menuju tumit 

pemain (Arjun Fetru, 2020). Pendapat lain yang disampaikan oleh Hamzah & Hadiana (2018), 

melihat karakteristik dari olahraga futsal, keterampilan dasar passing merupakan bagian 

terpenting dalam permainan karena pemain harus menguasai unsur-unsur dari kombinasi 

pengoperan bola seperti, pola gerak, kelincahan, kecepatan, dan akurasi dalam permainan 

yang berfungsi untuk menghubungkan pemain dalam satu tim. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengembangkan variasi keterampilan passing pada siswa ekstrakurikuler futsal dalam bentuk 

multimedia interaktif berupa aplikasi Articulate Storyline. Sehingga dengan adanya 

pengembangan variasi keterampilan passing ini dapat membantu siswa untuk mempelajari 

serta mempraktikkan materi tersebut secara mandiri serta membantu pelatih ekstrakurikuler 

futsal dalam menyampaikan materi secara efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian serupa menurut (Hadza, Sesrita, & Suherman, 2020), media 

pembelajaran berbasis aplikasi Articulate Storyline menunjukkkan hasil layak digunakan 

sebagai media pembelajaran dengan memperoleh hasil uji validasi sebesar 81,93%. Adapun 

penelitian lain mengenai multimedia interaktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu penelitian 

dari (Pamungkas & Dwiyogo, 2020) memaparkan hasil bahwa, media pembelajaran kebugaran 

jasmani yang dikembangkan dalam bentuk multimedia interaktif berbasis mobile learning 

memperoleh hasil sangat valid dan layak untuk digunakan untuk guru kelas, siswa, pelatih, dan 

masyarakat luas yang tertarik untuk mempelajari kebugaran jasmani. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti malakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Variasi Keterampilan Passing Berbentuk Multimedia Interaktif Untuk 

Ekstrakurikuler Futsal Di SMA Negeri 02 Batu”. 

2. Metode  

Penelitian pengembangan ini merujuk pada penelitian model pengembangan yang 

dilakukan Lee and Owen yang terdiri dari 5 tahapan (Lee & Owens, 2004:93) yaitu: (1) analisis, 

yaitu dengan melakukan analisis kebutuhan dengan menyebarkan angket untuk siswa 
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ekstrakurikuler SMA Negeri 02 Batu serta wawancara terhadap pelatih, (2) desain, yaitu 

membuat atau merancang desain, memilih isi materi yang sesuai dengan pembahasan, 

mengumpulkan media berupa gambar, tema, teks, grafik, huruf, dan lain-lain yang diperlukan 

dalam pengembangan media berbentuk multimedia interaktif, (3) pengembangan, yaitu 

mengembangkan hasil dari rancangan desain produk yang telah dibuat pada multimedia 

interaktif berupa aplikasi Articulate Storyline, yang selanjutnya akan divalidasi oleh beberapa 

ahli agar diberikan saran dan masukan, (4) implementasi, yaitu melakukan pengujian terhadap 

produk yang telah dikembangkan kepada siswa ekstrakurikuler futsal, (5) evaluasi, yaitu tahap 

penyempurnaan produk melalui kesan dari hasil uji coba lapangan terhadap produk yang 

dihasilkan yang dilihat melalui  pengisian angket. 

Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif diperoleh 

dari hasil validasi menurut pendapat para ahli berupa masukan dan saran dan hasil wawancara 

terhadap pelatih. Sementara data kuantitatif diperoleh dari hasil observasi awal (analisis 

kebutuhan) dan hasil uji coba produk.  

Instrumen pengumpulan data diperoleh dari analisis kebutuhan berupa pengisisan 

angket (kuisioner), wawancara pelatih, serta pengamatan secara langsung. Kuisioner 

digunakan untuk validasi produk yang mencakup media dan isi materi Pengembangan Variasi 

Keterampilan Passing Berbentuk Multimedia Interaktif untuk Siswa Eksrakurikuler Futsal di 

SMA Negeri 02 Batu 

Teknik analisis data pada penelitian pengembangan ini menggunakan pengembangan 

statistik deskriptif dengan skala likert (Sugiyono, 2017:134), untuk pengolahan data 

menggunakan analisis presentase menurut (Akbar, S., & Sriwiyana, 2011) adapun beberapa 

kriteria kelayakan yang sudah dikonversikan untuk mempermudah proses menyimpulkan 

hasil persentase yang diperoleh, yaitu: (1) kategori sangat valid jika memperoleh hasil 

persentase 75,01%-100%, (2) kategori valid jika memperoleh hasil persentase 50,01%-75%, 

(3) kategori kurang valid jika memperoleh hasil persentase 25,01%-50%, dan (4) kategori 

tidak valid jika memperoleh hasil persentase 0%-25% termasuk dalam kategori tidak valid.  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan berupa angket, dapat disimpulkan bahwa: (1) 

73,3%  siswa jarang diberikan variasi keterampilan passing, (2) 96,7% siswa menyatakan 

bahwa memerlukan variasi passing, dan (3) 90% siswa setuju variasi keterampilan passing 

dikembangkan ke dalam sebuah media pembelajaran berbentuk multimedia interaktif. Peneliti 

juga melakukan pengamatan secara langsung pada tanggal 10 Agustus 2022 dan diketahui 

bahwa: (1) pelatih lebih fokus kepada pola permainan atau taktik, (2) pelatih lebih fokus 

kepada pemain inti, (3) pelatih memberikan materi passing secara singkat, (4) siswa kurang 

menguasai teknik dasar passing. Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

pelatih, dikatakan bahwa: (1) pelatih baru 1 tahun mengajar kegiatan ekstrakurikuler futsal, 

(2) pelatih membutuhkan variasi passing dalam permainan futsal untuk memudahkan pelatih 

dalam menerapkan strategi dalam pertandingan, (3) pelatih belum pernah menggunakan 

media pembelajaran dalam proses latihan, (4) pelatih setuju dengan adanya media 

pembelajaran yang memuat materi variasi keterampilan passing dalam bentuk multimedia 

interaktif.  
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Data hasil ahli validasi media dengan instrumen angket yang berisikan 15 pertanyaan, 

diperoleh hasil 94,6%, sehingga media pembelajaran materi variasi keterampilan passing 

berbentuk multimedia interaktif ini sangat valid sehingga layak untuk digunakan. Adapun 

masukan dan beberapa perbaikan yang diberikan pada media ini, yaitu: (1) pengoptimalan 

pada aspek desain visual (menu button dan kompisisi lebih dirapikan), (2) fasilitas mute pada 

background musik, (3) pencantuman sumber referensi. Hasil validasi ahli futsal dengan 

instrumen angket yang berisikan 10 pertanyaan diperoleh hasil 86%, sehingga media 

pembelajaran materi variasi keterampilan passing berbentuk multimedia interaktif  ini sangat 

valid sehingga layak untuk digunakan. Adapun perbaikan yang diberikan pada media ini, yaitu: 

video latihan bisa lebih dirapikan lagi pengeditannya, agar siswa bisa lebih mudah mempelajari 

dan mempraktikkan materi tersebut.  

Uji coba produk terhadap 30 siswa ekstrakurikuler yang dipilih secara acak (n=30) yang 

dilaksanakan pada 10 Agustus 2022 di SMA Negeri 02 Batu dengan jumlah 30 pertanyaan. 

Diperoleh hasil dari uji coba produk 88,6%, sehingga media pembelajaran materi variasi 

keterampilan passing berbentuk multimedia interaktif ini sangat valid sehingga layak 

digunakan. Media pembelajaran materi variasi keterampilan passing berbentuk multimedia 

interaktif sangat valid (digunakan tanpa revisi). Adapun beberapa masukan yang telah 

diberikan siswa guna menyempurnakan produk media pembelajaran materi variasi 

keterampilan passing, dari hasil uji coba produk, siswa mengatakan bahwa media 

pembelajaran berupa aplikasi Articulate Storyline sudah cukup baik, aplikasi memiliki fitur 

menarik, aplikasi mudah diakses dan digunakan, aplikasi membantu latihan agar tidak 

membosankan. Saran yang diperoleh yaitu ukuran tulisan pada materi variasi keterampilan 

passing di video terlalu kecil.  

3.2 Pembahasan  

Berdasarkan pengumpulan dari data hasil ahli media, ahli futsal, dan data hasil uji coba 

produk dari siswa ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 02 Batu terdapat beberapa revisi atau 

perbaikan terhadap media pembelajaran materi variasi keterampilan passing berbentuk 

multimedia interaktif. Revisi produk dilakukan dengan tujuan menyempurnakan produk 

berdasarkan penilian dan saran yang telah diberikan oleh para ahli dan hasil uji coba. Pada 

penelitian ini revisi dilakukan dengan dua tahap. Revisi tahap I dilakukan setelah memperoleh 

saran dan masukan dari ahli media dan ahli futsal, revisi tahap II dilakukan setelah 

memperoleh saran dan masukan dari 30 siswa ekstrakurikuler futsal dalam uji coba produk. 

Selain masukan dan saran yang direvisi, adapun kelebihan dan keterbatasan produk media 

pembelajaran yang akan dibahas. 

Produk pengembangan ini merupakan pengembangan variasi keterampilan passing 

yang dikemas kedalam bentuk multimedia interaktif berupa aplikasi Articulate Storyline yang 

berisikan materi teknik dasar passing, variasi keterampilan passing, peraturan pertandingan 

futsal dan video latihan yang bersifat fleksibel dalam artian aplikasi mudah diakses kapanpun 

dan dimanapun melalui handphone maupun laptop/komputer. Peneliti memilih materi passing 

karena dalam olahraga futsal passing merupakan bagian terpenting yang harus dikuasai 

pemain. Tempo permainan yang cepat mengharuskan pemain melakukan passing untuk 

melakukan serangan dan mencari celah untuk mencetak skor, maka dari itu pentingnya 

peranan futsal harus diajarkan lebih awal bagi seseorang yang akan bermain futsal (Mahardika 

& Heynoek, 2019). Produk ini dikembangkan agar siswa dapat mempelajari dan 
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mempraktikkan variasi passing secara mandiri, dimana materi tersebut dikemas dalam bentuk 

aplikasi Articulate Storyline, karena berdasarkan pengamatan secara langsung yang dilakukan 

oleh peneliti, siswa kurang menguasai teknik passing dan pelatih lebih fokus kepada pemain 

inti, hal lain yang ditemukan peneliti yaitu pelatih tidak menggunakan alat atau media 

pembelajaran saat menyampaikan materi kepada siswa. Dari hasil uji coba produk juga 

menunjukkan bahwa siswa tertarik menggunakan aplikasi Articulate Storyline untuk 

membantu siswa agar lebih menguasai teknik passing, selain itu pada aplikasi Articulate 

Storyline memiliki fitur yang menarik untuk mencegah siswa agar tidak merasa bosan, selain 

itu aplikasi mudah diakses dan digunakan serta penilaian dari beberapa aspek yang diberikan 

siswa menunjukkan hasil yang baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Maruloh, 2016) bahwa penggunaan multimedia interaktif memiliki pengaruh terhadap 

keterampilan siswa berpikir kritis. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Septian, 2019) 

menunjukkan bahwa penilaian terhadap multimedia interaktif yang melibatkan beberapa 

komponen seperti daya tarik, tingkat kesulitan, dan manfaat pada penilaian siswa termasuk 

dalam kategori sangat baik. (Setyaningsih, Rusijono, & Wahyudi, 2020) juga membuktikkan 

bahwa hasil belajar dan motivasi belajar siswa meningkat setelah menggunakan media 

pembelajaran  interaktif berbasis aplikasi Articulate Storyline.  

Kelebihan pada produk pengembangan variasi keterampilan passing berbentuk 

multimedia interaktif berupa aplikasi Articulate Storyline untuk siswa eksrakurikuler futsal 

SMA Negeri 02 Batu, yaitu: (1) berisikan materi teknik dasar futsal, 8 video variasi 

keterampilan passing, video teknik dasar passing, peraturan pertandingan futsal, menu 

evaluasi mandiri, serta biodata peneliti, (2) produk pengembangan ini dapat mempermudah 

pelatih menyampaikan materi dan menyusun strategi dalam permainan futsal, (3) produk 

pengembangan ini berisikan peraturan pertandingan futsal yang dapat menunjang siswa 

untuk lebih memahami peraturan saat terjun langsung ke dalam suatu pertandingan yang 

dikemas semenarik mungkin disertai dengan background musik dan animasi, (4) 

mengembangkan kemampuan passing pada siswa guna untuk meraih dan mempertahankan 

prestasi tim futsal SMA Negeri 02 Batu, dimana materi yang dipelajari dikemas berupa aplikasi 

Articulate Storyline yang dapat dipelajari dan diterapkan secara efektif. Hal tersebut didukung 

oleh pendapat (Indirawati, 2021) bahwa aplikasi Articulate Storyline memiliki berbagai macam 

menu dan fasilitas yang mudah digunakan untuk menunjang proses pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan sehingga aplikasi tersebut dapat dijadikan media atau alat dalam 

menyampaikan informasi secara interaktif guna menumbuhkan semangat belajar siswa dalam 

proses pembelajaran.  

Kekurangan pada produk pengembangan variasi keterampilan passing berbentuk 

multimedia interaktif berupa aplikasi Articulate Storyline ini hanya membahas materi variasi 

passing dan aplikasi Articulate Storyline ini hanya dapat diakses melalui perangkat android 

saja.  

4 Simpulan  

Aplikasi Articulate Storyline ini sudah melalui tahap pengujian atau validasi oleh 

beberapa ahli, diantaranya yaitu ahli media dan ahli futsal serta hasil dari uji coba produk 

dengan hasil 94,6% dari ahli media, 86% dari ahli futsal, dan 88,6% dari uji coba. Sehingga 

aplikasi ini layak digunakan oleh siswa ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 02 Batu untuk 

membantu siswa dalam mempelajari serta mempraktikkan materi tersebut secara mandiri 

serta membantu pelatih ekstrakurikuler futsal dalam menyampaikan materi secara efektif. 
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